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Gambar 3 Konfigurasispeakers dilapangan EAR Kototabang (digambarulang dari dokumen Prof. Toshitaka Tsuda)

Pengamatan hari ketiga dilakukan dengan mengubah-ubah
jumlah speaker yang diaktifkan, sehingga akhirnya sampai
pada kesimpulan bahwa 4 speaker yang berada di tengah
lapangan EAR sangat fungsional dan dapat menggantikan
speaker lain yang berada di samping lapangan. Untuk
eksperimen tanggal 29 Mei sampai 1 Juni 2016 diperoleh
data profil sampai ketinggian maksimum 14 km. Ketinggian
yang diperoleh lebih tinggi dibandingkan eksperimen
sebelumnya. Hal ini terutama karena speaker dan amplifier
yang digunakan dalam kondisi baru, sehingga level akustik
yang dihasilkan cukup tinggi dan konsisten. Konfigurasi
speaker di lapangan EAR Kototabang diperlihatkan pada
Gambars3.

(Foto koleksipribadi, Agustus-September 2016)

Gambar ¢ Kiri: Kontur profil RASS ketika kecepatan anginrendah, kanan: kontur profil RASS ketika kece
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Eksperimen bulan Agustus-September

Pada pengamatan hari pertama (Senin, 29 Agustus 2016),
tidak banyak persiapan yang dilakukan karena semua
peralatan sudah disiapkan sebelumnya. Pengamatan
dimulai dengan seluruh speaker (yang berada di tengah,
barat dan sebelah timur lapangan EAR). Konfigurast ini
dilakukan sampai sore hari. Pada malam hari hanya
digunakan 4 speaker yang berada di tengah area.
Pengurangan jumlah speaker yang diaktifkan malam hari
disebabkan ada keberatan dari masyarakat sekitar karena
suara speaker yang keras. Perbedaan konfigurasi antara
siang hari dan malam hari seperti ini bertahan sampai
dengantanggal 2 September 2016. Untuk eksperimen EAR
dan RASS kali ini, mulai hari kedua (30 Agustus) dilengkapi
dengan peluncuran 3 buah radiosonde perhari sehingga
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dilakukan 12 kali peluncuran Radiosonde. Eksperimen bulan
Agustusditandai denganangin kencangdan hujan lebat.

Bekerja bersama pakar

Pada setiap eksperimen, Prof. Tsuda selalu
memperlihatkan disiplin dan semangat tidak kenal lelah
dalam membimbing tim peneliti LAPAN melakukan
pengamatan dengan benar. Setiap 30 menit sekali, beliau
dan kami memantau hasil pengukuran RASS melalui
monitor yang ada di ruz;rig server stasiun Kototabang.
Monitoring ini gunanya agar arah beam speaker bisa segera
disesuaikan jika RASS tidak memberikan data, karena
perubahan angin. Angin menjadi faktor penting dalam
pengambilan data temperatur virtual dengan RASS. Angin
dapatmengubah bentuk muka gelombang suara, sehingga
transmisi balik kecepatan suara tidak bisa diterima oleh
RASS. Untuk mendapatkan kembali data kecepatan suara,
arah speakers beam harus disesvaikan. Pada Gambar 4
diperlihatkan kontur profil RASS ketika angin lemah dan
ketika angin kencangterjadi.

Atmosfer Kototabang sangat dinamis, angin bertiup
dari arah berlawanan silih berganti. Ketika angin sangat
kencang dan speaker sudah pada batas maksimum untuk
diubah arah beam-nya, maka yang bisa dilakukan adalah
menunggu sampai angin reda. Berkaitan dengan angin, ada
satu moment yang berhasil diabadikan yaitu ketika angin
cukup kencang sehingga bendera merah putih yang berada
di halaman gedung kontrol berkibar secara sempurna
(Gambar 5). Menurut skala Beaufort (National
Meteorological Library and Archive Fact sheet 6-The Beaufort
Scale, Met. Office) angin dengan dampak seperti itu
(bendera berkibar) termasuk kategori 3 yaitu gentle breeze
dan mempunyai kecepatan sekitar 12 sampai 19 km/jam
atau 3,4 sampai 5,5 m/detik. Nilai kecepatan angin menurut
Beaufort, sesuai dengan hasil pengukuran kecepatan angin
zonal dan meridional dengan EAR pada Gambar 6, bahkan
kecepatan angin lebih tinggi dibandingkan skala Beaufort
padaketinggiantertentu.

Gambar 5 Kecepatan angin cukup tinggi sehingga bendera
berkibar secara sempurna (Foto koleksi pribadi, Agustus-
September 2016)

Pelajaran lain yang diperoleh ketika eksperimen bulan
Mei-Juni dilakukan adalah uji coba dengan memasang
dinding kayu disekeliling storage box (Gambar 7). Tujuannya
g SPL yang diperoleh maksimum. Akan tetapi, metode
ini kurang berhasil, SPL yang diperoleh justru lebih kecil
dibandingkan tanpa dinding kayu. Hal ini bisa disebabkan
oleh permukaan tanah yang kurang baik (basah dan tidak
datar).
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Gambar 6 Kecepatan angin zonal dan meridional pada 31
Agustus2016. (Sumber: http://www.rish.kyoto-u.ac.jp/ear/)
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Storage box berisi 2 buah sub-woofer speakers
dikelilingi oleh dinding kayu, Gelombang akustik
yang diemisikan ke bawah dipantulkan oleh
tanah sehingga transmisi ke atmosfer lebih
efektif

Gambar7 Skema pembuatan dinding disekitar box speaker
(digambarulang dari dokumen Prof. ToshitakaTsuda)

Kegiatan penelitian seperti ini memberi gambaran
bagaimana pengambilan data seharusnya dilakukan. Ada
tiga tahapan penting di dalamnya yaitu persiapan, proses
pengambilan data awal, proses pengambilan data
sesungguhnya, dan pemrosesan data. Tahap persiapan
yang sangat detil meliputi pemasangan konektor untuk
kabel power (power listrik diambil dari gedung kontrol).
Tahap pengambilan data awal meliputi pengecekan level
akustik speaker. Proses utama yaitu pengoperasian RASS
dan EAR dengan parameter dan frekuensi yang disesuaikan
dengan kondisi lapangan dan hasil penelitian sebelumnya.
Proses utamaini selalu dimonitor untuk mendapatkan data
kecepatan suara(temperaturvirtual) yang valid. Tahap akhir
adalah pemrosesan data. Pemrosesan data disesuaikan
dengan tujuan dan sasaran penelitian. Semua tahapan
proses di atas dilaksanakan sesuai rencana. Jika ada
perubahan, maka itu dilakukan sebagai bentuk adaptasi
terhadap kondisi atmosfer Kototabang yang berubah.
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